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Abstrak
 

Dengan seiring perkembangan teknologi, masyarakat dapat dengan mudahnya memperoleh asuransi

perjalanan secara online. Pembelian asuransi perjalanan secara online tidak hanya akan menghemat biaya,

namun juga menghemat waktu. Sebab, pembelian secara online dapat dilakukan dalam hitungan menit saja,

dengan demikian tidak ada proses underwriting yang dilakukan oleh field underwriter dalam penerbitan

asuransi perjalanan secara online. Tanpa adanya proses underwriting, maka akan berdampak pada

bagaimana penerapan dari prinsip utmost good faith oleh Penanggung dan Tertanggung dalam penutupan

asuransi.  Skripsi ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe pendekatan perundang-undangan.

Kesimpulan dari Skripsi ini adalah meskipun tanpa adanya proses underwriting oleh field underwriter,

prinsip utmost good faith tetap harus dijunjung dan diterapkan oleh kedua belah pihak. Penanggung harus

menyediakan informasi yang jelas dan dapat diperoleh oleh Tertanggung mengenai produk asuransi yang

dijualnya dan Tertanggung pun harus mengungkapkan informasi yang sejujurnya mengenai identitas diri

Tertanggung, tanggal perjalanan, destinasi tujuan pada saat melakukan pembelian secara online, serta

membawa dokumen-dokumen yang diminta dengan engkap dan benar pada saat mengajukan klaim. Namun,

saat ini pengaturan mengenai underwriting asuransi masih sangat sedikit di Indonesia

sebab underwriting merupakan kebijakan internal dari pihak asuransi, namun akan lebih baik jika terdapat

pengaturan perundang-undangan yang mengatur mengenai pedoman dalam melakukan underwriting

termasuk peran dari underwriter.

<hr>

With the development of technology, people now can easily obtain travel insurance online. Purchasing

travel insurance online will not only save costs, but also save time because online purchases can be done

within minutes due to there is no underwriting process carried out by field underwriters in approving online

travel insurance. Without an underwriting process, there will be an issue with the application of utmost good

faith principle by the Insurer and the Insured in order to close the application. This thesis is a normative

legal research with legislation approach. The conclusion of this thesis is that even without an underwriting

process by the field underwriter, the utmost good faith principle must still be endorsed and applied by both

parties. Insurers must provide clear and obtainable information for the Insured regarding the insurance

products they sell and the Insured must also disclose honest information about the Insured's self-identity,

travel date, travel destination when making an online purchase, and bring all appropriate documents at the

time of claiming the insurance. However, there are still only a few regulations in Indonesia regarding

insurance underwriting process today; it is because underwriting process is an internal policy of an insurance

company, but it would be better if there are more regulations governing underwriting process including the
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role of the underwriter.


